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Krisis ekonomi yang melanda ekonomi Indonesia sejak tahun 1997 telah menyebabkan bertambahnya angka
kemiskinan baik di perkotaan maupun pedesaan. Bertambahnya angka kemiskinan di perkotaan disebabkan
terutama dengan makin bertambahnya pengangguran akibat krisis ekonomi. Untuk mengatasi dampak krisis
ekonomi ini Pemerintah Indonesia telah meluncurkan sebuah program bernama Proyek Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan yang diaingkat dengan P2KP. Maksud dart P2KP ini tidak lain untuk mempercepat
upaya penanggul angan kemiskinan melalui upaya penyediaan dana pinjaman untuk pengembangan kegiatan
usaha produktif dan pembukaan lapangan kerja baru yang diharapkan akan menambah pendapatan
masyarakat.

Konsep evaluasi kebijakan publik dilihat dari faktor-faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan

pel aksanaan P2K P dalam meningkatkan pendapatan penerima bantuan dan diterapkan pada evaluasi
pelaksanaan P2KP di Kel. Kalibaru. Di dalam mengevaluas sebuah kebijakan, variabel-variabel yang
diukur adalah program P2KP (X 1), Pelaksanaan (K2), dan Pengawasan (X3) dan 1 variabel terikat yaitu
pendapatan (Y ). Untuk menilai keberhasilan P2KP dalam meningkatkan pendapatan penduduk di
kelurahan kalibaru disusun kerangka berpikir dengan asumsi bahwa adanya P2K P akan meningkatkan
pendapatan penerima bantuan.

Ketigavariabel yang mempengaruhi pendapatan ini diteliti melalui pendekatan analisis deskriptif,
menggunakan model kuesioner terhadap 90 responden yang ditentukan dengan cara proportional random
sampling. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan metode regreal partial dan regresi berganda
dibantu oleh software statistik yaitu SPSS, deskripsi individu dari responden dikelompokkan dalam jenis
usaha, jenis kelamin, pendidikan, usia dan lama usaha.

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel Program ternyata mempunyai hubungan dan pengaruh
terhadap pendapatan penerima bantuan, dengan nilai r = 0,438 dan nilai R square = 0,192. Hasl| ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel prediktor tersebut terhadap pendapatan tidak besar yaitu hanya
sakitar 19,2.

Pelaksanaan P2K P mempunyai hubungan dan pengaruh yang cukup signifikan terhadap pendapatan, dengan
r = 0,615 dan R square = 0.378. hasil ini menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan sebesar 37,8 %.

Pengawasan mempunyai hubungan dan pengaruh yang cukup signifikan terhadap pendapatan, dengan r =
0470 dan R sguare 0.221. hasil ini menunjukkan bahwa variabel pengawasan mempunyal pengaruh terhadap
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pendapatan sebesar 22,1 L.

Program, Pelaksanaan dan Pengawasan P2KP mempunyal hubungan dan pengaruh yang cukup signifikan
terhadap pendapatan, dengan nilai koefisien korelasi multiple R - 0,659. seluruh variabel prediktor diatas
juga secara bersama-lama mempunyal pengaruh yang cukup berarti terhadap variabel bebasnya dengan nilai
koefisien determinasi R2 = 0,435. Hal ini menjelaskan bahwa ketiga variabel predictor diatas secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel pendapatan sebesar 43,5 %. Persamaan regresi
multiple yang diperoleh adalah aebagal berikut :

=r Rp. 1.756.836.129 - 26.037,341 XI + 90.431,259 X2 + 88.428,796 X3

Artinya bila diasumsikan bahwa ketiga variabel prediktor diatas 'sama dengan O atau tidak ada variabel
tersebut diatas maka akan terjadi penurunan pendapatan sebesar Rp. 1.756.836,129.

Berdasarkan hasil analisa diatas maka untuk meningkatkan pendapatan pemerintah bantuan diperlukan perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan program, pelaksanaan dan pengawasan dalam menyel enggarakan
P2KP.



